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Abstrak. This study aims to analyze the influence of work discipline and career development on 
employee performance at the Bekasi City Public Works and Water Resources Agency. The method 
used is a quantitative approach with a multiple linear regression research design. Data were 
collected through questionnaires distributed to 172 employees and analyzed using SPSS software 
to test validity, reliability, and relationships between variables. The results of the study indicate 
that work discipline has a positive and significant effect on employee performance with a 
coefficient of 0.399, while career development also has a significant effect with a coefficient of 
0.361. The implication of this study is the importance of improving work discipline and career 
development programs in efforts to improve employee performance, which can be used as a basis 
for management policy making to create a more productive work environment.. 
Keywords: Work Discipline, Career Development, and Employee Performance 
 
Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh disiplin kerja dan pengembangan 
karier terhadap kinerja pegawai di Dinas Bina Marga dan Sumber Daya Air Kota Bekasi. Metode 
yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian regresi linier berganda. 
Data dikumpulkan melalui kuesioner yang disebarkan kepada 172 pegawai dan dianalisis 
menggunakan perangkat lunak SPSS untuk menguji validitas, reliabilitas, dan hubungan antar 
variabel. Hasil penelitian menunjukkan bahwa disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja karyawan dengan koefisien sebesar 0,399, sedangkan pengembangan karier juga 
berpengaruh signifikan dengan koefisien sebesar 0,361. Implikasi dari penelitian ini adalah 
pentingnya peningkatan disiplin kerja dan program pengembangan karier dalam upaya 
peningkatan kinerja pegawai, yang dapat dijadikan sebagai dasar pengambilan kebijakan 
manajemen untuk menciptakan lingkungan kerja yang lebih produktif. 
Kata Kunci: Disiplin Kerja, Pengembangan Karier, dan Kinerja Pegawai 
 
 
PENDAHULUAN 

Sumber daya manusia (SDM) memegang peranan sentral dalam keberlangsungan dan 
pencapaian tujuan perusahaan, organisasi, maupun instansi. Tanpa keberadaan SDM yang 
kompeten, pengelolaan perusahaan tidak akan berjalan secara optimal. Oleh karena itu, 
perusahaan perlu mengidentifikasi hambatan serta kesalahan dalam pelaksanaan tugas agar 
kinerja dapat ditingkatkan secara efektif (Brier & Jayanti, 2020). Untuk mencapai hal tersebut, 
dibutuhkan pengelolaan SDM secara maksimal sebagai landasan dalam menyelesaikan masalah 



Pengaruh Disiplin Kerja Dan Pengembangan Karier Terhadap Kinerja 
 Pegawai Dinas Bina Marga Dan Sumber Daya Air Kota Bekasi 

 

  
490            JIEM - VOLUME 3, NO. 9 September 2025    

dan mendukung pencapaian visi, misi, serta tujuan perusahaan. Keberhasilan suatu organisasi 
sangat bergantung pada kualitas kinerja pegawai, yang tercermin dari kapasitas individu dalam 
melaksanakan tugas secara efisien. Ketika tujuan perusahaan tercapai sesuai dengan perencanaan, 
maka perusahaan dapat dikatakan telah beroperasi secara efektif (Tanjung, 2021). 

Kinerja pegawai diartikan sebagai hasil kerja individu yang disesuaikan dengan tugas dan 
perannya dalam organisasi pada periode tertentu (Simarmata, 2020). Peningkatan kinerja dapat 
tercapai apabila perusahaan memahami batas kemampuan pegawai serta menyesuaikan tugas 
dengan keterampilan dan waktu yang tersedia (ul Mauliddiyah, 2021). Kinerja yang berkualitas 
mencerminkan kesediaan pegawai untuk melaksanakan tugas secara bertanggung jawab sesuai 
keterampilan yang dimiliki. Salah satu faktor penting yang memengaruhi kinerja adalah disiplin 
kerja, yaitu kesadaran dan kesediaan pegawai menaati peraturan serta norma yang berlaku (Muna 
& Isnowati, 2022). Disiplin yang baik berdampak positif terhadap pencapaian target dan 
efektivitas kerja (Hartono & Kusuma, 2020). Selain disiplin, pengembangan karier juga berperan 
penting dalam meningkatkan kinerja pegawai. Pengembangan karier merupakan aktivitas yang 
membantu pegawai merencanakan karier masa depan dan memberikan manfaat bagi individu 
maupun perusahaan melalui peningkatan kinerja, produktivitas, kepuasan, loyalitas, dan 
kreativitas pegawai (Dewi et al., 2020; Muna & Isnowati, 2022). Dengan adanya program 
pengembangan karier yang tepat, perusahaan dapat mendorong motivasi dan dedikasi pegawai 
sehingga mereka terdorong untuk terus meningkatkan kinerjanya (Sari et al., 2023). 

Dinas Bina Marga dan Sumber Daya Air merupakan lembaga pemerintah daerah yang 
berfokus pada pembangunan, pemeliharaan, dan perbaikan infrastruktur jalan, jembatan, serta 
pengelolaan sumber daya air seperti bendungan, irigasi, dan kanal. Lembaga ini juga berperan 
dalam menjaga kelestarian sumber daya air melalui pengelolaan berkelanjutan untuk mencegah 
kekeringan dan banjir, sekaligus memastikan distribusi air yang merata bagi masyarakat. Program 
pembangunan infrastruktur yang dijalankan bertujuan untuk meningkatkan konektivitas 
antarwilayah, mendukung pertumbuhan ekonomi, serta menjaga kelestarian lingkungan. 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, ditemukan adanya penurunan kinerja pegawai pada 
Dinas Bina Marga dan Sumber Daya Air Kota Bekasi. Penurunan ini terutama dipengaruhi oleh 
rendahnya disiplin kerja, yang ditandai dengan keterlambatan kehadiran, ketidakpatuhan terhadap 
aturan, serta kebiasaan bersikap santai selama jam kerja. Kondisi tersebut mengakibatkan tugas-
tugas pegawai tidak terselesaikan tepat waktu dan pekerjaan menjadi menumpuk. Tantangan 
utama yang dihadapi dinas ini adalah upaya peningkatan disiplin kerja pegawai agar tujuan 
organisasi dapat tercapai secara optimal. 

Berdasarkan data yang diperoleh, ketidakhadiran tanpa keterangan pegawai pada Dinas 
Bina Marga dan Sumber Daya Air (DBMSDA) Kota Bekasi menunjukkan tren peningkatan 
selama periode 2022–2024. Pada tahun 2022 tercatat 92 kasus ketidakhadiran, meningkat menjadi 
119 kasus pada tahun 2023, dan kembali meningkat menjadi 138 kasus pada tahun 2024. 
Peningkatan ini berdampak langsung terhadap berkurangnya jam kerja efektif yang seharusnya 
digunakan untuk menyelesaikan tugas dan tanggung jawab pegawai. Fenomena tersebut 
mencerminkan rendahnya tingkat kedisiplinan pegawai, yang ditunjukkan melalui ketidakhadiran 
tanpa keterangan, keterlambatan datang ke kantor, pelanggaran ketentuan jam kerja, serta 
kurangnya tanggung jawab dalam menyelesaikan tugas. Kondisi ini mengakibatkan penumpukan 
pekerjaan dan kegagalan dalam mencapai target kerja secara tepat waktu. Selain itu, masih 
ditemukan perilaku seperti penggunaan jam kerja untuk kegiatan non-produktif dan kurangnya 
kepatuhan terhadap peraturan organisasi. Tindakan indisipliner yang terjadi secara berulang 
menandakan rendahnya kualitas kinerja terkait kedisiplinan kerja di lingkungan DBMSDA Kota 
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Bekasi. Hal ini juga menunjukkan bahwa sebagian pegawai tidak memiliki inisiatif pribadi untuk 
bekerja secara optimal dan masih membutuhkan teguran atau dorongan dari atasan agar dapat 
melaksanakan tugas dengan baik. 

Selain disiplin kerja, faktor pengembangan karier juga memiliki pengaruh signifikan 
terhadap kinerja pegawai. Martino (2021) menegaskan bahwa pengembangan karier merupakan 
proses mempersiapkan pegawai untuk memegang posisi strategis di masa depan melalui 
perencanaan karier, pelatihan teknis dan manajerial, serta pemberian peluang promosi. Dalam 
konteks Dinas Bina Marga dan Sumber Daya Air (DBMSDA) Kota Bekasi, pengembangan karier 
dilaksanakan berdasarkan jenjang jabatan yang diatur melalui eselon dan golongan ruang, mulai 
dari pekerja harian lepas non-teknis hingga kepala dinas. Setiap jenjang jabatan mensyaratkan 
tingkat pendidikan, pengalaman kerja, dan kompetensi tertentu, seperti penguasaan keterampilan 
teknis, sertifikasi pelatihan pengawasan, serta kemampuan manajerial sesuai bidang tugas. 
Meskipun struktur jenjang karier telah jelas, fenomena yang terjadi menunjukkan bahwa 
pengembangan karier di DBMSDA belum sepenuhnya memenuhi harapan pegawai. Hal ini 
terlihat dari adanya keluhan mengenai minimnya perhatian terhadap kesejahteraan pegawai, 
lamanya periode waktu promosi, serta persyaratan yang cukup ketat untuk mencapai posisi yang 
lebih tinggi. Kondisi tersebut berdampak pada menurunnya motivasi kerja dan kinerja pegawai 
karena mereka merasa stagnan dan kurang memiliki prospek pengembangan diri. Penelitian Fadili 
et al. (2020) menekankan bahwa pengembangan karier yang efektif seharusnya memberikan 
kesempatan eksplorasi, pemantapan, dan kesuksesan karier sepanjang masa kerja pegawai. Dalam 
praktiknya, pengembangan karier juga erat kaitannya dengan proses promosi jabatan, yaitu 
pengangkatan pegawai ke posisi lebih tinggi yang tidak hanya berfungsi sebagai apresiasi tetapi 
juga sarana meningkatkan motivasi dan produktivitas. Oleh karena itu, pimpinan instansi perlu 
melakukan evaluasi rutin, menyediakan program pelatihan, dan memberikan penghargaan kepada 
pegawai berprestasi agar mereka merasa dihargai serta memiliki prospek karier yang jelas. 

Permasalahan mengenai ketidakseimbangan antara disiplin kerja dan pengembangan karier 
kerap ditemukan pada instansi pemerintahan, termasuk di Dinas Bina Marga dan Sumber Daya 
Air Kota Bekasi. Rendahnya tingkat disiplin kerja serta keterbatasan program pengembangan 
karier dapat berdampak langsung pada penurunan kinerja pegawai. Kondisi ini menunjukkan 
perlunya analisis mendalam untuk mengetahui sejauh mana kedua faktor tersebut memengaruhi 
kinerja pegawai. Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penelitian ini bertujuan untuk 
pertama, Mengetahui pengaruh disiplin kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai di Dinas Bina 
Marga dan Sumber Daya Air. Kedua, Mengetahui pengaruh pengembangan karier berpengaruh 
terhadap kinerja pegawai di Dinas Bina Marga dan Sumber Daya Air. Ketiga, Mengetahui 
pengaruh disiplin kerja dan pengembangan karier terhadap kinerja pegawai di Dinas Bina Marga 
dan Sumber Daya Air. 

 

KAJIAN TEORITIS 
Disiplin Kerja 
Pengembangan Karir 
Kinerja Pegawai 
Hipotesis 
H1: diduga disiplin kerja berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai Dinas Bina Marga dan 
Sumber Daya Air Kota Bekasi.  



Pengaruh Disiplin Kerja Dan Pengembangan Karier Terhadap Kinerja 
 Pegawai Dinas Bina Marga Dan Sumber Daya Air Kota Bekasi 

 

  
492            JIEM - VOLUME 3, NO. 9 September 2025    

H2: diduga pengembangan karier berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai Dinas Bina Marga 
dan Sumber Daya Air Kota Bekasi  
H3: diduga disiplin kerja dan pengembangan karier berpengaruh positif  terhadap kinerja pegawai 
Dinas Bina Marga dan Sumber Daya Air Kota Bekasi. 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang menekankan pada pengukuran 
variabel secara cermat melalui analisis statistik sehingga hasilnya dapat digeneralisasikan tanpa 
bergantung pada konteks waktu, tempat, dan situasi. Menurut Siroj et al. (2024), penelitian 
kuantitatif memiliki rancangan terstruktur yang mencakup fenomena dan masalah penelitian, 
tujuan, manfaat, tinjauan pustaka, penelitian terdahulu, instrumen, populasi dan sampel, serta 
teknik analisis yang digunakan. Dalam penelitian ini, uji instrumen dilakukan untuk memastikan 
validitas dan reliabilitas data. Data dikumpulkan melalui daftar pertanyaan yang dijawab 
responden, kemudian dianalisis menggunakan program SPSS. Populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh pegawai Dinas Bina Marga dan Sumber Daya Air Kota Bekasi yang berjumlah 
300 orang. Sementara itu, sampel merupakan bagian dari populasi yang memiliki karakteristik 
tertentu dan dianggap dapat mewakili keseluruhan populasi (Sugiyono, 2021). Dengan 
mempertimbangkan keterbatasan waktu, tenaga, dan biaya, penelitian ini menggunakan metode 
probability sampling dengan teknik simple random sampling. Penentuan jumlah sampel 
dilakukan dengan menggunakan rumus Slovin. 

 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Uji Normalitas  

Tabel 1 Hasil Uji Normalitas 

 

 
 Sumber: Olah data primer (2025) 

Nilai signifikansi (Asymp. Sig.) sebesar 0,200 (p > 0,05) menunjukkan bahwa data residual 
terdistribusi secara normal. Dengan demikian, asumsi normalitas terpenuhi (Ghozali, 2021). 
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 Analisis Data 
Uji Analisis Regresi Linear Berganda 

Tabel 2 Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

 
Hasil analisis regresi berganda menunjukkan bahwa disiplin kerja dan pengembangan 

karier berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai Dinas Bina Marga dan Sumber 
Daya Air Kota Bekasi. Nilai konstanta sebesar 2,183 menunjukkan kinerja dasar pegawai ketika 
kedua variabel independen bernilai nol. Disiplin kerja memiliki koefisien 0,399 dengan nilai t 
sebesar 11,249 (sig. < 0,001) dan merupakan variabel yang paling dominan dengan Beta 0,568. 
Sementara itu, pengembangan karier memiliki koefisien 0,361 dengan nilai t sebesar 10,524 (sig. 
< 0,001) dan Beta 0,531. Model regresi yang terbentuk adalah Y = 2,183 + 0,399X₁ + 0,361X₂, 
yang berarti setiap peningkatan disiplin kerja dan pengembangan karier akan meningkatkan 
kinerja pegawai secara simultan. Temuan ini menegaskan bahwa peningkatan kedisiplinan dan 
program pengembangan karier menjadi faktor strategis dalam upaya meningkatkan kinerja 
pegawai pemerintahan. 
Uji Hipotesis 
Uji Parsial (Uji t)    

Tabel 3 Hasil Uji t 

 
Sumber: Olah data primer (2025) 

Hasil uji t menunjukkan bahwa Disiplin Kerja memiliki koefisien 0,399 dengan t hitung 
11,249 (sig. < 0,001), sehingga berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai. 
Artinya, semakin tinggi disiplin kerja seperti kepatuhan aturan, ketepatan waktu, dan tanggung 
jawab, maka semakin tinggi pula kinerja pegawai. Pengembangan Karier juga berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap kinerja, dengan koefisien 0,361 dan t hitung 10,524 (sig. < 0,001). Hal 
ini berarti semakin baik pelatihan, promosi, dan jenjang karier yang diberikan, semakin meningkat 
pula kinerja pegawai. Nilai Beta standar menunjukkan Disiplin Kerja (0,568) lebih dominan 
daripada Pengembangan Karier (0,531). Selain itu, nilai Tolerance dan VIF (0,997; 1,003) 
mengindikasikan tidak adanya masalah multikolinearitas. Secara keseluruhan, kedua variabel ini 
memberikan kontribusi signifikan terhadap peningkatan kinerja pegawai di Dinas Bina Marga 
dan Sumber Daya Air Kota Bekasi. 
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Hasil Uji Simultan (Uji F) 
Tabel 4 Hasil Uji F Simultan 

 
Sumber: Olah data primer (2025) 

Hasil uji t menunjukkan bahwa Disiplin Kerja memiliki koefisien 0,399 dengan t hitung 
11,249 (sig. < 0,001), sehingga berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai. 
Artinya, semakin tinggi disiplin kerja seperti kepatuhan aturan, ketepatan waktu, dan tanggung 
jawab, maka semakin tinggi pula kinerja pegawai. Pengembangan Karier juga berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap kinerja, dengan koefisien 0,361 dan t hitung 10,524 (sig. < 0,001). Hal 
ini berarti semakin baik pelatihan, promosi, dan jenjang karier yang diberikan, semakin meningkat 
pula kinerja pegawai. Nilai Beta standar menunjukkan Disiplin Kerja (0,568) lebih dominan 
daripada Pengembangan Karier (0,531). Selain itu, nilai Tolerance dan VIF (0,997; 1,003) 
mengindikasikan tidak adanya masalah multikolinearitas. Secara keseluruhan, kedua variabel ini 
memberikan kontribusi signifikan terhadap peningkatan kinerja pegawai di Dinas Bina Marga 
dan Sumber Daya Air Kota Bekasi. 
Koefisien Determinasi (R²) 

Tabel 5 Hasil Koefisien Determinasi 

 
Sumber: Olah data primer (2025) 

Hasil analisis regresi pada Tabel diatas menunjukkan bahwa nilai R sebesar 0,756 
mengindikasikan hubungan yang kuat antara disiplin kerja dan pengembangan karier dengan 
kinerja pegawai. Nilai R Square sebesar 0,571 berarti 57,1% variasi kinerja pegawai dapat 
dijelaskan oleh kedua variabel tersebut, sedangkan sisanya 42,9% dipengaruhi faktor lain di luar 
model. Nilai Adjusted R Square sebesar 0,566 memberikan gambaran yang lebih akurat terkait 
pengaruh kedua variabel dengan mempertimbangkan jumlah variabel yang digunakan. Selain itu, 
Std. Error of the Estimate sebesar 1,282 menunjukkan tingkat deviasi prediksi model terhadap 
nilai aktual relatif rendah, sehingga model dianggap cukup baik. Temuan ini menegaskan bahwa 
disiplin kerja dan pengembangan karier berperan penting dalam meningkatkan kinerja pegawai, 
meskipun faktor lain juga turut memengaruhi. 

 
KESIMPULAN 

penelitian ini menunjukkan bahwa disiplin kerja dan pengembangan karier memiliki 
pengaruh positif dan signifikan, baik secara parsial maupun simultan, terhadap kinerja pegawai 
Dinas Bina Marga dan Sumber Daya Air Kota Bekasi. Hasil pengujian hipotesis pertama 
membuktikan bahwa semakin tinggi tingkat kedisiplinan pegawai, semakin optimal kinerja yang 
dicapai, karena disiplin mencerminkan tanggung jawab, kepatuhan terhadap aturan, dan 
konsistensi dalam bekerja. Selanjutnya, pengujian hipotesis kedua menunjukkan bahwa 
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pengembangan karier berkontribusi terhadap peningkatan kinerja melalui pemberian jalur karier 
yang jelas, pelatihan, serta kesempatan promosi, yang mampu meningkatkan motivasi dan 
loyalitas pegawai. Sementara itu, hasil pengujian hipotesis ketiga mengonfirmasi bahwa 
kombinasi disiplin kerja dan pengembangan karier mampu menjelaskan 57,1% variasi kinerja 
pegawai, sehingga keduanya merupakan faktor strategis dalam meningkatkan produktivitas dan 
efektivitas organisasi. Dengan diterimanya seluruh hipotesis penelitian, temuan ini dapat menjadi 
dasar perumusan kebijakan internal untuk memperkuat manajemen sumber daya manusia dan 
mendukung pencapaian tujuan organisasi secara berkelanjutan.  
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